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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش
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 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 ā = أ   a = أ

 ī = إ ي ai = أ ي i = أ

 ū = أ و au = أ و u = أ

 

3. Ta Marbutah 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh: 

 Ditulis mar'atun jamīlah جميلةمرأة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 
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Contoh: 

 Ditulis Fātimah فاطمة

 Ditulis Khatimah خاطمة

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis Rabbanā ربنا

 Ditulis al-birr البر

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf syamsiyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

 Ditulis asy-syamsu الشمس

 Ditulis ar-rajulu الرجل

 Ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang yang diikuti oleh "huruf qamariyah" ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر

 ’Ditulis al-badī البديع

 Ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /'/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu أمرت

 Ditulis syai'un شيء
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MOTTO 

 

 

 

 

 

...                        ... 

 

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.” 

(Qs. al-Maaidah: 2) 

 

 

 

"Apabila sesuatu yang kau senangi tidak terjadi,  

maka senangilah apa yang terjadi."  

(Ali bin Abi Thalib) 

 

 

 

“Learn from yesterday, Live for today, 

And hope for tomorrow” 

(Albert Einstein) 
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ABSTRAK 

 

Komalawati, Linda Catur. 2018. Analisis Faktor Determinan yang Mempengaruhi 

Keputusan Petani Menjual Bawang Merah dengan Sistem Tebasan dalam 

Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di Desa Banjaratma Kec. Bulakamba 

Kab. Brebes). Skripsi. Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing: Ali 

Amin Isfandiar, M.Ag 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rangking pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi petani bawang merah dan mengetahui bagaimana praktek jual beli 

bawang merah di Desa Banjaratma dalam perspektif etika bisnis Islam. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kuantitatif, metode 

pengumpulan data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menyebarkan kuesioner dan pendekatan kualitatif metode pengumpulan data 

primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

wawancara. Populasi dalam penelitian adalah Petani bawang merah di Desa 

Banjaratma Kecamatan Bulakamba Kabupaten Brebes. Sampel dalam penelitian ini 

diambil pada Petani bawang merah di Desa Banjaratma Kecamatan Bulakamba 

Kabupaten Brebes dengan menggunakan metode Purposive Sampling, sedangkan 

penentuan jumlah sampel menggunakan rumus slovin. Terdapat 93 kuesioner yang 

dapat diolah dalam penelitian ini. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis non parametrik dengan program IBM SPSS Statistic 

20. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa 

peringkat atau rangking ke satu yaitu variabel pengalaman bertani, peringkat ke dua 

yaitu variabel umur, peringkat ke tiga yaitu variabel luas lahan, peringkat ke empat 

yaitu variabel pendapatan, dan peringkat ke lima yaitu variabel tingkat pendidikan.  

Praktek jual beli bawang merah secara tebasan di Desa Banjaratma dalam 

perspektif etika bisnis Islam, ada yang sesuai dengan etika bisnis Islam dan ada 

yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. Dalam transaksi jual beli yang sesuai 

dengan etika bisnis Islam yaitu telah memenuhi semua rukun dan syaratnya, jual 

beli bawang merah secara tebasan ini di dalamnya mengandung manfaat dan saling 

menguntungkan. Praktek jual beli bawang merah yang tidak sesuai dengan 

perspektif etika bisnis Islam yaitu pada transaksi jual beli tidak adanya pencatatan 

dari kedua belah pihak padahal dalam pembayaran kebanyakan masih 

menggunakan sistem panjer. 

 

Kata Kunci: Faktor Determinan, Penjualan, Tebasan, Etika Bisnis Islam. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Desa Banjaratma  berada pada koordinat 108° - 59' - 14" BT dan 6° 

- 54' - 6" LS, yang terbagi atas 1 Pedukuhan, 3 Dusun/lingkungan. Luas 

wilayah Desa Banjaratma menurut penggunaanya adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Luas Wilayah Desa Banjaratma Menurut Penggunaan 

No Penggunaan Luas Wilayah 

1 Bangunan/Pekarangan 99,430 ha 

2 Persawahan 163,570 ha 

3 Kuburan, sungai, jalan, dll 12ha 

4 Prasarana umum lainnya 5ha 

Total Luas 280 ha 

Sumber: Laporan Hasil Pengolahan Data Profil Desa dan Perkembangan 

Desa Banjaratma Tahun 2017 

 

Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa Desa Banjaratma 

merupakan daerah persawahan. Hal ini dapat dilihat dari luasnya tanah 

persawahan yang ada di Desa Banjaratma yaitu seluas 163,430 ha.1 

Desa Banjaratma dengan luas wilayah 280 Ha, yang 60% lebih 

wilayahnya adalah persawahan atau lahan pertanian.2  Desa Banjaratma 

memiliki 3 (tiga) dusun dengan jumlah RW (Rukun Warga) sebanyak 11 

(sebelas) dan RT (Tukun Tetangga) sebanyak 66 (enam puluh enam). 

Jumlah Kepala Keluarga sebanyak 4.207 KK dengan jumlah penduduk 

                                                             
1 Laporan Hasil Pengolahan Data Profil Desa dan Perkembangan Desa Banjaratma Tahun 

2017 
 

2 Laporan Hasil Pengolahan Data Profil Desa dan Perkembangan Desa Banjaratma Tahun 

2017 
 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



2 
 

Desa Banjaratma secara keseluruhan adalah 12.294 orang dimana 

penduduk laki-laki berjumlah 6.238 orang dan jumlah penduduk 

perempuan sebanyak 6.059 orang. Berikut ini adalah tabel rincinya: 

Tabel 1.2 

Daftar Jumlah Penduduk Desa Banjaratma 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 6.238 jiwa 

2 Perempuan 6.059 jiwa 

Total 12.294 jiwa 

Sumber: Laporan Hasil Pengolahan Data Profil Desa dan Perkembangan 

Desa Banjaratma Tahun 2017 

Sebagian besar mata pencaharian penduduk Desa Banjaratma 

adalah bertani. 3Walaupun demikian bukan berarti semua penduduk Desa 

Banjaratma bermata pencaharian sama yaitu sebagai petani. Selain bertani, 

penduduk Desa Banjaratma juga bervariasi dalam pekerjaannya. Adapun 

data jenis pekerjaan penduduk Desa Banjaratma. 

Tabel 1.3 

Daftar Mata Pencaharian Penduduk Desa Banjaratma 

No Jenis Pekerjaan Jumlah 

1 Petani 1.252 jiwa 

2 Buruh Tani 368 jiwa 

3 Pegawai Negri Sipil 103 jiwa 

4 Tentara Nasional Indonesia 8 jiwa 

5 Kepolisian RI 5 jiwa 

6 Perdagangan  107 jiwa 

7 Peternak  1 jiwa 

8 Nelayan  5 jiwa 

9 Industri  26 jiwa 

                                                             
3 Laporan Hasil Pengolahan Data Profil Desa dan Perkembangan Desa Banjaratma Tahun 

2017 
 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



3 
 

10 Kontruksi 4 jiwa 

11 Karyawan Swasta 230 jiwa 

12 Karyawan BUMN 27 jiwa 

13 Karyawan BUMD 2 jiwa 

14 Pensiunan PNS 113 jiwa 

15 Karyawan Honorer 13 jiwa 

16 Buruh Harian Lepas 15 jiwa 

17 Buruh Nelayan  2 jiwa 

18 Pembantu Rumah Tangga 7 jiwa 

19 Tukang Batu 5 jiwa 

20 Tukang Kayu 10 jiwa 

21 Tukang Jahit 3 jiwa 

22 Juru Masak 1 jiwa 

23 Dosen 3 jiwa 

24 Guru 121 jiwa 

25 Konsultan 1 jiwa 

26 Dokter 4 jiwa 

27 Bidan 7 jiwa 

28 Perawat 9 jiwa 

29 Apoteker 1 jiwa 

30 Pelaut 2 jiwa 

31 Sopir 44 jiwa 

32 Pedagang 369 jiwa 

33 Wiraswasta 2.890 jiwa 

Total 5. 758 jiwa 

Sumber: Laporan Hasil Pengolahan Data Profil Desa dan 

Perkembangan Desa Banjaratma Tahun 2017 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar 

penduduk Desa Banjaratma berprofesi sebagai petani dengan jumlah 

1.252  jiwa.4 Dari profesinya sebagai petani mereka menghasilkan 

beberapa hasil perkebunan, yaitu bawang merah, padi, sayur-mayur dan 

palawija. 

Lahan yang tersisa masih banyak dan hampir setiap penduduknya 

mempunyai lahan tanam dan kebanyakan tanaman tersebut ialah bawang 

                                                             
4 Laporan Hasil Pengolahan Data Profil Desa dan Perkembangan Desa Banjaratma Tahun 

2017 
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merah, karena di Desa Banjaratma ini merupakan salah satu Desa 

penghasil bawang merah terbanyak di Kab. Brebes. Bawang merah 

hampir setiap tahun dapat dipanen sampai 3 kali. Aktifitas didalamnya 

melibatkan pemilik tanaman bawang merah dan tengkulak/juragan. 

Jual beli dalam pengertian umum adalah perikatan (transaksi tukar-

menukar) suatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. Ikatan tukar-

menukar itu maksudnya ikatan yang mengandung pertukaran dari kedua 

belah pihak (penjual dan pembeli), yakni salah satu pihak menyerahkan 

ganti penukaran atas sesuatu yang di tukarkan oleh pihak lain. Maksud 

bukan manfaat adalah objek yang ditukarkan harus berupa zat atau 

benda, baik fungsi sebagai tsaman (harganya). Adapun yang dimaksud 

sesuatu yang bukan kenikmatan adalah objeknya bukan suatu barang 

yang memberikan kelezatan.5 

Hikmah jual beli adalah memberitahukan adanya tukar menukar 

manfaat antara manusia dan merealisasikan tolong-menolong. Dengan 

adanya jual beli teratulah tata kehidupan manusia dan bangkitlah setiap 

orang untuk mencapai aspek kehidupanya. Misalnya, orang dapat 

bercocok tanam disebabkan kekuatan jasmaniah dan ilmu bercocok 

tanam yang telah diilhamkan oleh Allah kepadanya sehingga ia dapat 

menjual hasil panennya kepada orang yang tidak sanggup menanamnya, 

tetap mampu menyerahkan uang pembeliannya. 

                                                             
5 Siah Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 

hlm.45. 
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Jual  beli ini dapat memperbanyak kuantitas barang niaga dalam 

beberapa segi untuk dijual kepada orang yang memanfaatkannya dan 

dapat memperbaiki kualitas yang dibutuhkan dalam produksi untuk dijual 

kepada orang banyak. berjualan dan berbelanja adalah seluas-luas media 

yang bermanfaat dalam hidup di dunia dan sebaik-baik sebab kesuburan 

dan kemakmuran.6 

Jual beli bawang merah di Desa Banjaratma Kec. Bulakamba Kab. 

Brebes menggunakan berbagai sistem yaitu tebasan, rogol, askip, dan 

bibit bawang merah. Tetapi kebanyakan petani bawang merah di Desa 

Banjaratma Kec Bulakamba Kab Brebes memilih dengan sistem tebasan 

di karenakan lebih efesien dari sistem panen lainya, dan cepat 

mendapatkan keuntungan. 

Jual beli tebasan merupakan kebiasaan setempat yang sudah 

berlangsung sejak lama. Dalam jual beli tersebut digunakan sistem 

perkiraan (penaksiran ) yang dilakukan oleh pembeli (pedagang/juragan) 

dengan cara memborong semua hasil tanaman bawang merah sebelum 

dipanen yang dilakukan dengan cara melihat tanaman bawang merah di 

sawah. Apabila penaksiran dilakukan oleh orang yang ahli,  kecil 

kemungkinan terjadi adanya salah taksir. Sebaliknya jika dilakukan oleh 

orang yang bukan ahli, maka kemungkinan terjadinya salah taksir sangat 

besar. Penaksiran barang juga dipengaruhi oleh waktu kapan 

dilakukannya penaksiran tersebut. Jika dilakukan pada saat masih belum 

                                                             
6 Siah  Khosyi’ah, Fiqh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 

hlm.71. 
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jelas wujudnya kemungkinan terjadi salah taksir sangat besar sebab 

adanya suatu hama atau cuaca. Lain halnya ketika wujudnya sudah jelas 

dan dapat diperkirakan hasil akhirnya mengenai takaran dan 

timbangannya. 

Dalam sekali akad dilakukan sekali pemanenan. Cara ini dilakukan 

dengan membayar dahulu uang muka sekitar 75%-100% dan kekurangan 

pembayaran setelah bawang merah dipanen.  

.  Pendapat Ulama Tentang Jual Beli Tebasan, Jual tebasan 

berdasarkan kondisi tanaman atau buahnya diklasifikasikan menjadi tiga. 

Pertama, buah atau bulir padi belum terlihat. Untuk klasifikasi pertama, 

ulama sepakat bahwa menjual buah atau tanaman yang belum terlihat 

hukumnya haram dan tidak sah. Sebab, jual beli tersebut termasuk 

menjual sesuatu yang tidak ada (المعدوم بيع). Kedua, buah atau bulir padi 

sudah terlihat dan sudah layak panen. Dalam kondisi seperti ini hanafiah 

memperbolehkan sepanjang tidak ada syarat, buah atau padi tetap 

dibiarkan pada pohonnya atau tanamannya (syart tabqiyah). Sebab syarat 

tersebut tidak sejalan dengan kepentingan transaksi dan syarat tersebut 

memberikan keuntungan salah satu pihak yang bertransaksi. Dengan 

demikian jika penjualan dilakukan tanpa syarat atau dengan syarat, 

pohon atau padi dipanen (syartul qoth’i), maka hukumnya boleh. 

Sedangkan menurut malikiyah, syafi’iyyah dan hanabilah, penjualan 

buah atau padi yang belum layak panen diperbolehkan, baik dengan 

syarat tabqiyah atau qoth’I ataupun tanpa syarat. Ketiga, buah atau bulir 
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padi sudah terlihat tetapi belum layak panen. Untuk klasifikasi ketiga, 

jika penjualan dilakukan dengan syarat qoth’i, maka ulama sepakat 

memperbolehkan. Dalam kasus penjualan dilakukan dengan syarat 

qoth’i, kedua belah pihak boleh menyepakati dibiarkannya buah atau 

padi hingga layak petik. 

Jual beli bawang merah secara tebasan di Desa Banjaratma Kec 

Bulakamba Kab Brebes dilaksanakan ketika umur bawang merah sudah 

menginjak masa panen, biasanya 2-5hari sebelum panen para juragan 

mensurvai bawang merah di persawahan dan menentukan hasil yang 

didapat jika menebas bawang merah tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Annas Ismail mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dalam jurnalnya yang berjudul 

“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Petani Padi Dalam Memilih Sistem 

Panen Di Dusun Karangmojo Kelurahan Trirenggo Kecamatan Bantul 

Kabupaten Bantul”. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pemilihan 

sistem panen, petani yang ada di dusun Karangmojo pada panen terakhir 

menunjukan bahwa petani memilih dua sistem pemanenan, sistem 

pemanenan tebasan dan bawon. Faktor-faktor yang secara nyata 

berhubungan dalam memilih sistem panen yang dilakukan pada 

pemanenan terakhir yaitu faktor luas lahan, semakin luas lahan garapan 

petani maka petani akan memilih sistem tebasan. Faktor pendapatan 

keluarga, semakin banyak pendapatan keluarga yang diperoleh maka 

petani akan memilih sistem tebasan. Faktor lingkungan sosial, meskipun 
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di sekeiling lingkungan petani mempengaruhi, petani masih memilih 

sistem panen sendiri dikarenakan petani ada rasa keinginan untuk  

menyimpan gabah. Untuk faktor jumlah anggota keluarga dan 

pengetahuan hukum tebasan tidak mempengaruhi secara nyata.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Mardia Ulfa, Moch. Muslich 

Mustadjab mahasiswa Universitas Brawijaya Malang dalam jurnalnya 

yang berjudul “Pengaruh Pengambilan Keputusan Petani Pada Sistem 

Penjualan Padi (Oryza Sativa L.) Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan 

Usaha Tani (Studi Kasus Di Desa Watugede, Kecamatan Singosari, 

Kabupaten Malang)”. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa umur 

petani, tingkat pendidikan, luas penguasaan lahan dan juga frekuensi 

kehadiran kelompok tani berpengaruh positif terhadap keputusan petani 

yang artinya setiap peningkatan pada setiap variabel tersebut dapat 

meningkatkan keputusan petani terhadap sistem penjualan tebasan. 

Sementara itu, jumlah tanggungan keluarga dan juga pendapatan 

berpengaruh negatif yang artinya setiap peningkatan jumlah tanggungan 

keluarga dan juga pendapatan akan mengurangi keputusan petani 

terhadap sistem penjualan tebasan. Variabel umur, luas penguasaan 

lahan, pendapatan, frekuensi kehadiran kelompok tani bepengaruh pada 

keputusan petani dalam sistem penjualan. Sedangkan variabel tingkat 

                                                             
7 Anas Ismail, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Petani Padi Dalam Memilih Sistem 

Panen Di Dusun Karangmojo Keluharan Trirenggo Kecamatan Bantul Kabupaten Bantul, jurnal, 

(Yogyakarta: Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 2017), hlm 86. 
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pendidikan dan jumlah tanggungan keluarga belum dpat memberikan 

pengaruh.8 

Penelitian yang dilakukan oleh Dini Rochdiani, Sara Ratna Qanti, 

Zumi Saidah mahasiswa Universitas Padjadjaran dalam jurnalnya yang 

berjudul “Kelembagaan Tataniaga Dan Faktor Yang Mempengaruhi 

Petani Mangga Memilih Sistem Tebasan”. Dari hasil penelitian 

menunjukan bahwa secara serempak faktor pendidikan, pengalaman, luas 

lahan, biaya produksi, ketersediaan tenaga kerja dalam keluarga, 

kemampuan petani menanggung resiko, pendapatan petani dari mangga, 

dan pendapatan petani dari pekerjaan lainnya mempengaruhi petani 

mangga untuk memilih sistem tebasan.9 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sejauh ini dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani 

dalam menjual hasil panen dengan sistem tebasan adalah umur, tingkat 

pendidikan, pengalaman bertani, luas lahan, dan pendapatan. 

Praktek jual beli hasil pertanian dengan cara tebasan di Desa 

Banjaratma itu terjadi dari kebiasaan/tradisi atau memang adanya aturan 

perniagaan (strategi) perdagangan. Ketika melihat dari penelitian di atas 

bisa disimpulkan banyak faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

                                                             
8 Dewi Mardina Ulfa, dan Moch. Mushlic Mustadjab, Pengaruh Pengambilan Keputusan 

Petani Pada Sistem Penjualan Padi (Oryza Satival.) Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan 

Usahatani (Studi Kasus Di Desa Watu Gede, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang), Jurnal, 

(Malang: Universitas Brawijaya Malang, 2017), hlm. 7. 
9 Dini Rochdiani, Sara Ratna Qanty, dan Zumi Saidah, Kelembagaan Tataniaga Dan 

Faktor Yang MempengaruhiPetani Mangga Memilih Sistem Tebasan, jurnal , (Bandung: 

Universitas Padjadjaran, 2016), hlm. 120. 
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petani menjual hasil pertanian dengan sistem tebasan. Maka peneliti 

tergugah untuk mengadakan penelitian yang berjudul: Analisis Faktor 

Determinan yang Mempengaruhi Keputusan Petani Menjual Bawang 

Merah dengan Sistem Tebasan dalam Perspektif Etika Bisnis Islam 

(Studi Kasus di Desa Banjaratma Kec. Bulakamba Kab. Brebes). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan di dalam latar belakang masalah di atas, maka 

dapat disimpulkan beberapa hal yang menjadi pokok masalah dalam 

penelitian, yaitu sebagai beriku: 

1. Apa saja faktor-faktor yang paling dominan mempengaruhi keputusan 

petani bawang merah untuk menjual bawang merah secara tebasan 

dalam perspektif etika bisnis Islam? 

2. Bagaimana praktek jual beli bawang merah di Desa Banjaratma dalam 

perspektif etika bisnis Islam? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui mana faktor-faktor yang paling dominan 

mempengaruhi keputusan petani bawang merah untuk menjual 

bawang merah secara tebasan dalam prespektif etika bisnis islam. 

2. Untuk mengetahui praktek jual beli bawang merah di Desa 

Banjaratma ditinjau dalam perspektif etika bisnis islam. 
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D. Kegunaan Penelitian 

 Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Kegunaan praktis 

a. Untuk memenuhi persyaratan kelulusan program studi S.1 

Ekonomi Syariah. 

b. Dapat berguna sebagai bahan informasi para pihak yang 

berkepentingan seperti masyarakat luas atau para pedangan bawang 

merah. 

2. Kegunaan teoritis 

a. Bagi pembaca merupakan bahan informasi untuk mengetahui 

faktor-faktor yang paling dominan mempengaruhi keputusan petani 

bawang merah untuk menjual bawang merah secara tebasan dalam 

prespektif etika bisnis islamdi Desa Banjaratma kecamatan 

Bulakamba Kabupaten Brebes. 

b. Bagi peneliti berikutnya ini digunakan sebagai bahan acuan 

dibidang penelitian sejenis dan sebagai pengembangan penelitian 

lebih lanjut. 
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penelitian dalam skripsi ini adalah:  

Bagian awal skripsi berisi : Halaman Judul, Halaman Persetujuan 

Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, Halaman Persembahan, 

Halaman Deklarasi, Halaman Abstrak, Halaman Kata Pengantar, Halaman 

Daftar Isi dan Daftar Lampiran.  

BAB I : Pendahuluan, pada bab ini membahas tentang :  

1. Latar Belakang Masalah 

2. Rumusan Masalah 

3. Tujuan Penelitian 

4. Manfaat Penelitian 

5. Sitematika Penelitian 

BAB II : Tinjauan Pustaka, pada bab ini membahas tentang : 

1. Kerangka Teori 

2. Penelitian Terdahulu 

3. Kerangka Pemikiran Teoritik 

4. Hipotesis 

BAB III : Metode Penelitian, pada bab ini memuat tentang : 

1. Jenis dan Sumber data 

2. Populasi dan Sampel 

3. Metode Pengumpulan Data 

4. Variabel Penelitian dan Pengukuran 

5. Teknik Analisis Data 
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BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan, pada bab ini memjelaskan : 

1. Penyajian Data 

2. Analisis Data dan Intepretasi Data 

3. Pembahasan 

BAB V : Penutup, pada bab ini berisi : 

1. Kesimpulan dari hasil penelitian 

2. Saran-saran yang perlu di kemukakan berkaitan dengan 

penelitian. 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi daftar pustaka riwayat hidup penulis, 

dan lampiran-lampiran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan, 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Dilihat dari hasil pengujian rank sperman dapat diketahui peringkat 

atau rangking ke satu yaitu variabel pengalaman bertani dengan nilai 

signifikansi 0.899, peringkat ke dua yaitu variabel umur dengan nilai 

signifikansi 0.805, peringkat ke tiga yaitu variabel luas lahan dengan nilai 

signifikansi 0.488, peringkat ke empat yaitu variabel pendapatan dengan 

nilai signifikansi 0.414, dan peringkat ke lima yaitu variabel tingkat 

pendidikan dengan nilai signifikansi 0.338. 

2. Praktek jual beli bawang merah yang terjadi di Desa Banjaratma Bahwa 

ada yang menggunakan sistem timbangan tetapi mayoritas menggunakan 

sistem tebasan pelaksanaanya dengan melakukan pengamatan terlebih 

dahulu antara pembeli dan pemilik bawang merah mengenai kualitas dan 

kuantitas bawangnya secara keseluruhan sehingga kedua belah pihak sudah 

mengetahuinya. Hasil pengamatan tersebut ditentukan taksiran harga 

bawangnya. Kesepakatan harga dicapai dari hasil tawar-menawar. 

Jual beli tebasan ini termasuk dalam jual beli salam karena dalam 

sistem jual beli bawang merah dengan sistem tebasan  dibayar dimuka (DP) 

kemudian bawangnya di panen satu sampe dua hari kemudian.  
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Praktek jual beli bawang merah secara tebasan di Desa Banjaratma 

dalam perspektif etika bisnis Islam, ada yang sesuai dengan etika bisnis 

Islam dan ada yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. 

 

a. Dalam transaksi jual beli yang sesuai dengan etika bisnis Islam 

1) Dalam jual beli kedua belah pihak telah mengetahui terlebih 

dahulu kualitas dan kuantitas bawang merah, dalam 

kesepakatan harga dicapai dari hasil tawar-menawar sehingga 

akadnya dilakukan dengan kerelaan kedua belah pihak. 

2) Dalam transaksi jual beli telah memenuhi semua rukun dan 

syaratnya. Jual beli bawang merah secara tebasan ini di 

dalamnya mengandung manfaat dan saling menguntungkan. 

b. Praktek jual beli bawang merah yang tidak sesuai dengan perspektif 

etika bisnis Islam yaitu: 

1) Pada transaksi jual beli tidak adanya pencatatan dari kedua 

belah pihak padahal dalam pembayaran kebanyakan masih 

menggunakan sistem panjer atau DP. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran dari penyusun untuk jual 

beli bawang merah secara tebasan, berikut ini saran-saran yang dapat 

penyusun berikan: 

1. Bagi pembeli harus lebih cermat dan berhati-hati dalam menaksir 

bawang merah yang hendak dibelinya supaya tidak terjadi salah taksir 

yang dapat menyebabkan kerugian. 

2. Bagi petani dalam menawarkan bawang merah hendaknya mendekati 

waktu panen untuk menghilangkan unsur gharar. 

3. Hendaklah orang yang melakukan aktivitas jual beli mempelajari 

hukum-hukum jual beli dan etika bisnis islam, agar dapat mengetahui 

apa sebaiknya diambil dan apa yang sebaiknya ditinggal. 

4. Jika dalam pembayaran jual beli bawang merah dengan sistem tebasan 

di Desa Banjaratma dilakukan dengan menggunakan uang panjer 

hendaknya dilakukan pencatatan sebagai bukti transaksi. 
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